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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 LATAR BELAKANG  

  

Komunikasi dipahami sebagai proses penyampaian pesan atau informasi 

dari penyampai pesan (komunikator) kepada penerima pesan (komunikan), 

pesan yang dikirimkan berupa pesan verbal atau non verbal, melalui sebuah 

media yang dipilih, kemudian pesan tersebut bisa dipahami oleh si penerima 

pesan dan menghasilkan efek maupun umpan balik, inti pesan komunikasi ialah 

tecapainya sebuah persepsi yang sama antara komunikator dan komunikan.  

Seperti ungkapan We can’t Not commucation, komunikasi menjadi 

kebutuhan penting dalam hidup manusia, dangan komunikasi manusia bisa 

mengekspesikan diri dengan cara mengutarakan pesan yang ingin disampaikan 

dan mambantu menusia dalam melakukan aktifitas diri sendiri dan aktifitas 

bersama orang lain. Komunikasi membantu manusia untuk bisa tetap hidup di 

lingkungan sosial nya, karena sejatinya manusia ialah makhluk sosial yang 

membutuhkan orang lain untuk saling berinteraksi, seperti tolong menolong, 

dan bertukar pikiran.  

Komunikasi berguna untuk merangsang minat, mengurangi permusuhan 

dan menggerakkan masyarakat untuk melakukan suatu tugas atau mendidik 

perilaku. Dapat dikatakan bahwa tujuan lain dari komunikasi adalah untuk 

mempengaruhi orang lain sesuai dengan keinginan kita dengan menggunakan 

komunikasi yang disampaikan.  

Keterampilan komunikasi dan penguasaan terhadap informasi harus 

diutamakan, karena isinya mencakup gambaran besar mengenai program yang 

direncanaan seperti visi dan misi, serta tujuan bersama yang ingin dicapai. Evert 

M. Rogers mengatakan dalam bukunya Komunikasi Organisasi “sebuah 

lembaga yang terorganisasi dengan baik serta cepat dalam mencapai tujuanya 

adalah lembaga yang anggotanya memiliki pengetahuan tentang informasi dan 

penguasaan baik terhadap teknik penyampaian.  

Istilah persuasi (persuasion) bersumber dari bahasa latin persuasio. Kata 

kerjanya adalah persuadere, yang berarti membujuk, mengajak, atau merayu 
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disebut proses persuasi (Purnawan,2002). Komunikasi persuasi biasa dipakai 

membujuk seseorang untuk melakukan sesuatu.  

Persuasi didefininisikan sebagai “perubahan sikap akibat paparan informasi dari 

orang lain” (Olson dan Zanna, 1993 hal.135). Banyak riset telah di lakukan 

berkenaan dengan komunikasi yang di tujukan oleh perubahan sikap. Sikap pada 

dasarnya ialah perilaku yang ditunjukkan untuk merespon sesuatu. Sikap adalah 

rasa suka atau tidak suka kita terhadap sesuatu. Konsep yang berkaitan dengan sikap 

ialah keyakinan, atau pernyataan-pernyataan yang dianggap benar oleh seseorang,  

  
Komunikasi persuasi mampu mempengaruhi seseorang untuk 

menumbuhkan kesadaran dalam melakukan sesuatu. Pada pembahasan kali ini 

penulis akan mengaitkan kekuatan komunikasi persuasi dalam menarik minat 

masyarakat untuk berzakat, seperti yang kita ketahui jumlah penduduk indonesia 

saat ini mencapai 265 juta jiwa dan terus meningkat dari tahun ke tahun, mayoritas 

penduduk indonesia beragama islam, sehingga jumlah yang banyak ini membuka 

peluang dalam melihat potensi zakat yang besar untuk dikelola, terbukti dengan 

banyaknya lembaga-lembaga filantropi atau Lembaga sosial amil zakat didirikan. 

Didirikannya lembaga tersebut tidak lain berfungsi untuk menampung besarnya 

potensi zakat yang ada, antar lembaga tersebut saling bersaing dalam melakukan 

persuasi untuk menghimpun zakat di kalangan masyarakat. Karena tidak banyak 

masyarakat yang sadar akan penting nya zakat,ditambah lagi dengan ada nya 

kesenjangan ekonomi, sebenarnya fungsi dihimpun nya zakat tidak lain ialah untuk 

mewujudkan masyarakat sejahtera dan saling peduli dengan masyarakat yang 

membutuhkan.  

  
Zakat merupakan salah satu pilar penting dalam Islam, tidak hanya dari segi 

ibadah tetapi lebih dari itu, zakat mempunyai peran yang luas dalam kehidupan 

ekonomi dan sosial masyarakat. Seperti pada zaman Rasulullah dan para sahabat, 

pengelolaan zakat secara baik bisa menstabilkan perekonomian,bahkan zakat 

menjadi bagian penting dalam lembaga negara, ini menunjukkan bahwa negera 

mempunyai kewajiban untuk mengumpulkan dan menghitung zakat dari 
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masyarakat, karena zakat pada masa itu diperuntukkan untuk mengurangi 

kemiskinan dengan cara menolong orang-orang yang membutuhkan.  

  
Zakat dalam pengertiannya adalah mengeluarkan sebagian harta yang 

dimiliki untuk orang yang berhak menerima zakat, zakat juga berfungsi sebagai 

sarana pensucian jiwa. Membayar zakat diperintahkan untuk semua umur, bayi 

yang baru lahir pun ketika bulan suci Ramadhan ia wajib membayar zakat fitrah. 

Zakat adalah salah satu rukun Islam, sebagai manusia yang terlahir muslim atau 

memeluk agama Islam, rukun Islam merupakan dasar dari agama yang wajib 

dipahami dan di tunaikan karena perkara yang tertuang di dalam rukun islam adalah 

kewajiban setiap muslim.  

  
Definisi zakat dalam kajian fikih sebagaimana ditulis oleh beberapa fuqoha’ 

(ahli fikih) Menurut Sayyid Sabiq zakat adalah sebutan dari suatu hak Allah yang 

dikeluarkan untuk fakir miskin. Dinamakan zakat karena dengan mengeluarkan 

zakat didalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkah dan pembersihan 

jiwa dari sifat kikir bagi orang kaya atau menghilangkan rasa iri hati orang-orang 

miskin dan memupuknya dengan berbagai kebajikan.  

  
Zakat di harapkan mampu menjadi solusi atas kesenjangan ekonomi 

dimasyarakat seperti mengentas permasalahn kemiskinan yang hari ini masih 

menjadi masalah krusial disetiap daerah di Indonesia. Bagaimana tidak kemiskinan 

selalu menjadi PR setiap pemerintahan, mulai dari desa, kebupaten, provinsi bahkan 

keseluruhan republik ini. Kemiskinan yakni ketidakmampuan masyarakat dari segi 

ekonomi dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti kebutahan pangan. Di 

Pelembang misalnya, walaupun tergolong menjadi kota metropolitan di Indonesia, 

pembangunan di Kota Pelembang selalu mengalami perkembangan, seperti 

dibangunnya fasilitas publik, seperti LRT, arena olahraga, dan sebagainya, namun 

disisi lain, Palembang juga mempunyai masalah sama dengan wilayah lainnya, 

kemiskinan di kota palembang masih tergolong tinggi. Pada Portal Online Jawapos 

edisi 15 November 2018, Kepala Bappeda Kota Palembang Harrey Hadi 

menyebutkan bahwa tercatat selama 2017 angka kemiskinan di kota Palembang 
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mencapai 187 ribu Kepala Keluarga (KK), angka ini masih cukup tinggi mengingat 

Palembang merupakan kota besar dan Ibu Kota provinsi Sumatera Selatan.  

  

  

Kemajuan teknologi di era modern memudahkan masyarakat untuk berzakat, 

karena telah hadir lembaga atau komunitas-komunitas yang menggunakan media 

sebagai sarana untuk membantu mempermudah masyarakat dalam menyalurkan 

zakatnya. Salah satu tempat membayar zakat yang ada di Provinsi Sumatera Selatan 

yaitu Sinergi Sriwijaya. Sinergi Sriwijaya merupakan sebuah lembaga amil zakat, 

yang dapat menyalurkan zakat kepada yang membutuhkan dan pemasukan yang 

diterima berasal dari donatur yang telah berdonasi sebagian hartanya ke lembaga 

tersebut. Agar supaya para pembayar zakat atau donatur tidak merasa berat dalam 

menyalurkan kewajibannya berzakat.  

Keberadaan lembaga zakat sebagai salah satu institusi pengelola dana umat 

memegang peran penting dalam menjaga stabilitas sosial yang berkembang 

dimasyarakat. Kesenjangan sosial yang terkadang muncul dimasyarakat merupakan 

fenomena sosial yang begitu memprihatinkan. Hal ini jika tidak ditanggulangi akan 

berpotensi menjadi pemicu ledakan atau bom sosial yang besar. Pemerataan 

ekonomi dan pembangunan merupakan salah satu isu krusial dalam pemberdayaan 

masyarakat. Parameter kesejahteraan masyarakat seringkali mendudukkan aspek 

penilaian finansial dalam poin penting, hal ini menegaskan bahwa penyelesaian 

permasalahan ekonomi umat merupakan hal yang tidak bisa dilupakan begitu saja.  

  
Lembaga Amil Zakat (LAZ) dapat menjalankan peran semaksimal mungkin, 

sebagai mitra pemerintah dalam mengelola potensi zakat yang ada dimasyarakat 

untuk mensejahterakan masyarakat. Dalam memaksiamalkan perannya, lembaga 

sinergi sriwijaya mempunyai cara tersendiri dalam melakukan perasuasi, agar 

memudahkan tujuan yang hendak dicapainya.  

  
Sinergi Sriwijaya merupakan lembaga baru yang bergerak di bidang sosial 

kemanusiaan di provinsi Sumatera Selatan yang mana potensi dana zakat serta dana 

sosial yang ada sangatlah besar, dengan fokus dalam pengelolaan zakat serta donasi 
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keagamaan lainnya diharapkan Sinergi Sriwijaya dapat bersungguh-sungguh 

mendorong potensi besar zakat menjadi kekuatan real dan pilar kokoh penopang 

kemuliaan dan kesejahteraan masyarakat di Sumatera Selatan melalui positioning 

lembaga yang jelas, pelayanan yang prima, efektifitas program yang tinggi, proses 

bisnis sasaran ashnaf dan muqashid (tujuan syariah) dengan harapan, zakat yang 

telah terkumpulkan selanjutnya akan disalurkan ke masyarakat. Bnyak cara di 

lakuakan dalam menyalurkan zakat, seperti membeli kebutuhan pokok (sembako), 

sanitasi air, alat sekolah, dan lain sabagainya.  

Dewasa ini sudah banyak lembaga sosial kemanusiaan didirikan dalam 

rangka menghimpun donasi zakat dikalangan masyarakat, antar lembaga seperti 

berlomba-lomba dalam menarik potensi zakat yang ada dikalangan masyarakat. 

Banyaknya lembaga yang ada dalam masyarakat menandakan bahwa semakin besar 

kepercayaan masayarakat terhadap sebuah lembaga. Lembaga ini dipercaya sebagai 

pedoman dalam bertidak dan kegiatannya berkaitan dengan kebutuhan pokok 

manusia didalam kehidupan bermasyarakat. Lembaga yang berada dalam 

masyarakat dan pelaksanaan kegiatannya memiliki tujuan untuk masyarakat , 

sehinga berhasilnya suatu lembaga dapat di ukur dari besar kecilnya pengaruh 

lembaga tehadap masyarakat begitu pula sebaliknya. Manurut Kamus Besar Bahasa  

Indonesia “lembaga adalah badan atau organisasi yang tujuannya melakukan suatu 

penyelidikan keilmuan dan melakukan suatu usaha”.  

Dengan adanya kepercayaan masyarakat yang begitu besar terhadap 

pengelolaan amanah umat, maka tidak sedikit lembaga-lembaga sosial yang 

didirikan dengan tujuan mengelola amanah umat, serta lembaga-lembaga berlomba-

lomba dalam mencapai tujuan yaitu masyarakat sebagai sasaran dalam tercapainya 

tujuan yang dicita-citakan oleh lembaganya. Lembaga-lembaga sosial yang 

bertujuan mengelola amanah umat seperti Lembaga Dompet Duafa, Darut Tauhid, 

Rumah Zakat, dan sebagainya.  

Sinergi Sriwijaya sebagai lembaga pengelola amanah umat memiliki tujuan 

yang sama dengan lembaga sosial pengelola amanah umat yang lain yaitu 

bertanggung jawab dalam mengelola dana yang berasal dari masyarakat, akan tetapi 

setiap lembaga memiliki proses yang berbeda dalam mencapai tujuan karena 

lembaga harus bekerja keras untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat agar 
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tujuan yang diinginkan oleh lembaga dapat tercapai dan sesuai dengan yang dicita- 

citakan.  

Dalam mencapai tujuan yang diinginkan, Sinergi Sriwijaya berusaha 

menjaga hubungan baik dengan masyarakat, karena masyarakat sebagai penentu 

tercapainya tujuan sebuah lembaga. Sinergi Sriwijaya berupaya untuk bekerjasama 

dengan para donatur dan mitra perusahaan, karena para donatur dan mitra 

perusahaan sebagai bagian pendukung terlaksananya tujuan lembaga. Tumbuhnya 

minat donatur dan mitra perusahaan tidak terlepas dari upaya pesuasi yang 

dilakukan oleh Sinergi Sriwijaya.  

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana komunikasi persuasi lembaga Sinergi Sriwijaya dalam menarik 

minat masyarakat berzakat?  

  
1.3 Tujuan penilitian  

Untuk mengetahui bagaimana komunikasi persuasi lembaga Sinergi 

Sriwijaya dalam menarik minat masyarakat berzakat.  

  
1.4 Manfaat penilitian  

  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat diantaranya :  

  

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah, 

pemikiran, dan ide segar sarana untuk memahami Ilmu Komunikasi 

khususnya dibidang komunikasi persuasi  

b. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan untuk merancang langkah-

langkah persuasi untuk memenuhi kebutuhan lembaga/instansi  
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